BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data yang telah digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan tentang

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Mikro Kelas

Menengah Industri Tahu di Desa Pecangaan Wetan, Kecamatan

Pecangaan, Kabupaten Jepara, sebagai berikut:

1. Pemberdayaan masyarakat Islam merupakan kegiatan yang
melibatkan masyarakat guna penggalian potensi diri dan merubah
masyarakat menjadi sejahtera. Pemberdayaan hendaknya dilakukan
kepada masyarakat yang kurang mampu atau yang tidak
mempunyai keterampilan sehingga mereka bisa lebih berdaya.
Dengan kegiatan pemberdayaan ini, diharapkan mereka bisa
membuat usaha dengan keterampilan yang sudah mereka dapatkan
sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Pemberdayaan masyarakat Islam melalui home industri tahu
dilakukan dengan melalui beberapa tahap—tahap dalam
pemberdayaan. Tahap-tahap pemberdayaan tersebut meliputi:

a. Tahap Perencanaan
Pemilik industri tahu merencanakan bagaimana kondisi
perekonomian masyarakat Desa Pecangaan Wetan bisa stabil
dan bisa dikatakan sejahtera. Oleh karena itu, beliau mengawali
dengan mengajak masyarakat tetangga sekitar untuk bergabung
di usaha miliknya dan mendiskusikan permasalahan apa yang
sedang terjadi lalu mencari jalan keluar masalah tersebut.
b. Tahap Pelaksanaan
Pemilik home industri selaku pemberdaya masyarakat
beliau melakukan pembinaan dengan cara memberikan
pengetahuan serta keterampilan kepada individu maupun
kelompok masyarakat yang diberdayakan untuk menjadikan
masyarakat yang mandiri. Masyarakat yang diberdayakan
dalam wusaha ini adalah seluruh karyawan. Pada tahap
pelaksaaan ini yang dilakukan oleh pemilik home industri
adalah  memberikan semangat kepada karyawan serta
melakukan pembagian tugas kerja kepada karyawan. Sehingga
seluruh karyawan dapat bekerja sesuai dengan bagian masing-
masing.
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c. Tahap Evaluasi

Seorang pemberdaya melibatkan masyarakat/karyawan
dalam  melakukan  pengevaluasian  terhadap  kegiatan
pemberdayaan yang telah dilaksanakan. Pengevaluasian
tersebut dilakukan baik dari kinerja para karyawan sampai
dengan sistem pemasaran. Pada tahap ini, beliau berharap akan
majunya usaha miliknya dan bisa menjadi salah satu usaha
pemberdaya masyarakat dalam meningkatkan perekonomian.

Pemberdayaan masyarakat Islam melalui home industri
makanan ringan yang dilakukan oleh pemilik usaha yaitu
dengan mengajak tetangga sekitar yang berkeinginan untuk
menambah penghasilan.

2. Dampak keberadaan industri tahu dalam pengelolaan limbah tahu
yaitu dengan memanfaatkan limbah tahu baik itu sebagai makanan
olahan, pakan ternak, dan biogas yang dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Selain itu juga berdampak pada
lingkungan yaitu selalu menjaga potensi alam dengan
memanfaatkan limbah. Memanfaatkan limbah tahu sendiri dapat
meningkatkan perekonomian keluarga.

B. Saran

1. Kepada Pengusaha agar selalu melakukan inovasi terhadap
usahanya agar usahanya tersebut dapat bertahan, tetaplah selalu
menjaga kualitas barang dan rasa, terus meningkatkan kualitas
pelayanan terhadap konsumen ataupun pelanggan, teruslah
memperluas pemasaran produk, serta dapat memberikan pelatihan
kepada masyarakat dan pemberdayakan masyarakat lainnya.

2. Kepada Pemerintah agar memperhatikan hasil produk home
industri tahu yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Pecangaan
Wetan dengan cara memberikan pelatihan baik dalam produksi dan
pemasaran produk yang dihasilkan.

3. Bagi pelaku industri tahu agar lebih memperhatikan limbahnya
sebelum dibuang ke badan air demi mencegah menurunnya
kualitas badan air penerima.

C. Penutup
Alhamdulillahirobbil 'alamin, puji syukur atas kehadirat Allah
SWT yang telah memberikan rahmat, taufik serta hidayah-Nya kepada
penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Mikro
Kelas Menengah Industri Tahu di Desa Pecangaan Wetan, Kecamatan
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Pecangaan, Kabupaten Jepara”. Sebagaimana hanya manusia biasa
yang memiliki banyak keterbatasan, penulis menyadari masih banyak
kekurangan dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini. Oleh karena
itu, penulis pengucapkan mohon maaf dan menerima kritik maupun
saran yang membangun dari pembaca.
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